







2.1 Penelitian Terdahulu 
Satri (2013) dalam penelitiannya menganalisis break even point untuk 
menganalisis keterkaitan perubahan biaya input produksi, harga jual produk dan jumlah 
produk terhadap luas lahan yang digunakan dalam mencapai BEP. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitiannya yaitu perhitungan break even point dalam unit 
dan rupiah, analisis sensitivitas, dan perencanaan laba. Hasil dari penenlitian 
menunjukkan bahwa 2012 sampai 2013 mengalamipeningkatan karena nilai dari BEP 
lebih kecil dari penerimaan total. Hal ini dilihat dari tahun 2012 keseluruhan 
penerimaan dan produksi gula pabrik Tasikmadu lebih besar dari BEP (Rp) dan BEP 
(Unit) yaitu 98.856 kwintal dan penerimaan sebesar Rp 153.692.555.920 lebih besar 
dari BEP (Rp) 77.719.928.706,25 dan BEP (Unit) 48.692, sedangkan pada tahun 2013 
yaitu 101.407 kwintal dan penerimaan sebesar 179.274.484.000 lebih besar dari BEP 
(Rp) 93.946.841.304,35 dan BEP (Unit) 50.841,82. 
Siang & Nurdiana (2015) menganalisis kebutuhan investasi usaha, struktur 
biaya, efisiensi biaya, dan profitabilitas usaha. Pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik wawancara terhadap pemilik miniplant rajungan (portunus 
pelagicus) yaitu kelompok Kelola Bahari di Kelurahan Lapulu Kecamatan Abeli Kota 
Kendari. Analisis yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Alat yang 
digunakan dalam analisis ini yaitu analisis investasi, biaya, defresiasi, dan break even 





rajungan yaitu sebesar Rp 15.770.000. Investasi yang dikeluarkan sebesar 0,23 tahun 
menunjukkan bahwa rasio pengembaliannya dapat kembali dalam selang waktu kurang 
lebih 3 bulan. Strutur biaya usaha miniplant rajungan yaitu didominasi oleh biaya 
pengadaan bahan baku rajungan sebesar 90%, selebihnya 10% digunakan untuk 
pembayaran pajak, perawatan rumah produksi, penyusutan, upah buruh, konsumsi, 
kantong plastik, arang dan garam. Penggunaan biaya usaha miniplant rajungan dinilai 
efisien karena nilai R/C ratio sebesar 1.35, B/C ratio sebesar 0.35, BEP (unit) sebesar 
88.79 kg dan BEP harga sebesar Rp 10.655.353. Profitabilitas usaha menghasilkan 
keuntungan sebesar 0.35, jadi setiap investasi usaha miniplant rajungan sebesar Rp 1 
akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0.35. Perbedaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah peneliti akan membahas mengenai 
analisis struktur biaya, laba, dan volume pada home industry Ledre “Moro Tresno” di 
Kecamatan Padangan dengan tujuan untuk membantu home industry ledre 
menganalisis biaya dan perencanaan laba sebagai target utama agar home industry ledre 
tidak mengalami kerugian dalam setiap produksinya. 
Penelitian ini juga mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Sundari (2011) menganalisis biaya dan pendapatan usahatani wortel. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui usahatani wortel di Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif analitik dengan melakukan survei dalam 
implementasi. Lokasi yang dipilih terdiri dari 5 kecamatan yang memproduksi wortel 
yaitu Jatiyoso, Tawangmangu, Ngargoyoso, Karang Pandan, dan Jenawi. Pemilihan 
sampel dari setiap desa menggunakan metode “Simple Random Sampling” dan data 





bahwa nilainya adalah 2,75 per Ha. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pertanian wortel 
di Karanganyar memiliki efisiensi karena nilainya lebih dari 1. Pendapatan rata-rata 
petani sebesar Rp 12.217.054,26 per Ha, dengan biaya sebesar Rp 4.760.703,81 per Ha 
dan pendapatan sebesar Rp 7.456.350,45. 
Sihombing (2013) menganalisis cost volume profit sebagai alat bantu untuk 
menilai berhasil tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh 
suatu perusahaan. Laba dipengaruhi oleh beberapa faktor terutama yaitu harga 
persatuan, volume penjualan, komposisi produk yang dijual, biaya variabel persatuan 
dan total biaya tetap. Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang 
dikehendaki, harga jual mempengaruhi volume penjualan, sedangkan volume penjualan 
langsung mempengaruhi volume produksi, dan volume produksi mempengaruhi biaya. 
Analisis biaya volume laba (cost volume profit) ini digunakan sebagai alat perencanaan 
laba pada PT. Bangun Wenang Beverages dapat disimpulkan bahwa titik impas pada 
tahun 2013 terjadi pada angka Rp 6.395.449.777. Berdasarkan perhitungan 
perencanaan laba diketahui bahwa laba yang diperoleh secara maksimal pada tahun 
2013 sebesar Rp 12.830.678.060. Berdasarkan perhitungan Margin Keuntungan maka 
persentase margin of safety penjualan sebesar 91.21%. 
Zaini (2009) dalam penelitiannya bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya 
produksi dan pendapatan terhadap pendapatan padi di daerah Loa Gagak. Data yang 
digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Jumlah sampel terdapat 22 responden 
dan diambil dengan metode sensus. Data dianalisis dengan menggunakan regresi linier 
berganda. Berdasarkan uji F didapatkan hasil bahwa Fhitung = 29.258 > Ftabel = 2.79, 





pestisida, tenaga kerja dan biaya penyusutan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
pendapatan. Berdasarkan uji T menunjukkan bahwa pendapatan dan variabel biaya 
tenaga kerja mempengaruhi variabel pendapatan secara signikan, tetapi variabel-
variabel seperti biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya penyusutan tidak 
berpengaruh terhadap variabel pendapatan. 
 
2.2 Kajian Teori  
2.2.1 Klasifikasi Pisang 
Pisang merupakan tanaman buah yang berasal dari kawasan Asia Tenggara 
(termasuk Indonesia). Tanaman ini menyebar luas ke daerah Afrika dan Amerika 
Tengah. Tanaman pisang diklasifikasikan kedalam divisi Spermatophyta, sub divisi 
Angiospermae, kelas Musaceae, genus Musa dan spesies Musa spp. Tanaman pisang 
(Musa Paradisiaca) mudah tumbuh di daerah tropis maupun subtropis. Mulai awal 
ditanam sampai berbuah, tanaman pisang membutuhkan waktu kurang lebih satu tahun. 
Rata-rata setiap pohon pisang menghasilkan 5 sampai 10 Kg buah. Tanaman pisang 
mudah tumbuh dan mudah berkembang biak di daerah tropis seperti Indonesia, buah 
pisang memiliki kandungan pati yang terdiri atas karbohidrat yang dapat diolah 
menjadi glukosa dengan cara hidrolis (Yuniwati, Ismiyati, & Kurniasih, 2011). 
Komoditas pisang di Indonesia menduduki tempat pertama di antara jenis buah-
buahan lainnya, baik dari segi luas pertanamannya maupun dari segi produksinya. Total 
produksi buah pisang di Indonesia pada tahun 2006 berkisar antara 5.037.472 ton 
(Hanum, Menka, Kaban, & Tarigan, 2012). Berdasarkan data yang diperoleh terakhir 





hektar dengan produktivitas 5,32 kuintal per hektar. Daerah tersebut setiap tahunnya 
dapat menghasilkan 160.888 ton buah pisang, termasuk buah pisang raja (Musa 
Sapientum) (Marounek, 2004). 
2.2.2 Struktur Biaya 
Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan dalam suatu proses 
produksi. Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap atau 
fix cost adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi yang bersifat 
tetap, seperti tanah, bangunan dan alat-alat yang digunakan dalam proses produksi 
suatu usaha. Jenis biaya yang dikeluarkan ini tidak dapat berubah-ubah meskipun 
jumlah barang atau jasa yang dihasilkan berubah-ubah (Siang & Nurdiana, 2015). 
 Lambajang (2013) berpendapat bahwa Biaya produksi yang dihitung dalam 
jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk menentukan harga jual 
produk, memantau realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi, menentukan 
harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam 
neraca. Tujuan dan manfaat dalam penentuan biaya produksi yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagai dasar dalam penetapan harga jual 
2. Sebagai alat untuk menilai efisiensi proses produksi 
3. Sebagai alat untuk memantau realisasi biaya produksi 
4. Untuk menentukan laba atau rugi periodic 
5. Menilai dan menentukan harga pokok persediaan 






Solehah (2016) menyatakan bahwa unsur-unsur dalam biaya produksi yaitu 
sebagai berikut: 
1. Biaya bahan baku yaitu semua bahan yang digunakan secara langsung dalam proses 
produksi dan diikuti pada masing-masing unit produksi. 
2. Biaya tenaga kerja langsung yaitu biaya yang dikeluarkan untuk membayar upah 
atau gaji tenaga kerja yang terlibat secara langsung dalam proses produksi. 
Biaya perusahaan dan produk menetapkan harga batas bawah yang dapat 
digunakan oleh perusahaan agar tidak mengalami kerugian. Biaya tersebut dibagi 
menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap yaitu biaya yang tidak berubah 
mengikuti jumlah unit output, sedangkan biaya variabel yaitu biaya yang dapat berubah 
sesuai unit output. Biaya total (TC) didapatkan dari penjumlahan biaya variabel (VC) 
dan biaya tetap (FC) (Ika & Utomo, 2014). Penyusutan secara garis lurus merupakan 
metode pembebanan atau alokasi sistematis dari biaya perolehan (harga beli) aset tetap 
menjadi beban penyusutan dalam laporan rugi laba secara konstan atau tetap selama 
umur manfaat atau ekonomis aset tetap tersebut. Penentuan beban penyusutan dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Mairuhu & Tinangon, 2014) : 




2.2.3 Penerimaan  
 Darmawi (2011), menyatakan bahwa penerimaan adalah nilai produksi yang 
dihasilkan dari suatu usaha, semakin besar produk yang dihasilkan maka akan semakin 
besar pula penerimaannya, begitu juga sebaliknya, akan tetapi penerimaan yang besar 





keluarga didefinisikan sebagai jumlah uang yang dibayarkan untuk pembelian suatu 
barang atau jasa bagi usaha tani). Besarnya penerimaan ditentukan dengan 
menggunakan rumus TR = P.Q, TR merupakan total revenue atau total penerimaan 
(Rp/produksi), P merupakan price atau harga jual (Rp/produksi), dan Q merupakan 
quantity atau jumlah produksi kering atau basah (unit/produksi)  (Ika & Utomo, 2014). 
2.2.4 Volume 
Menurut Yusuf (2014), Break even point atau titik impas atau titik balik pokok 
adalah suatu keadaan dimana dalam operasinya perusahaan tidak memperoleh laba dan 
tidak mengalami kerugian (total penghasilan sama dengan total biaya). Analisis break 
even point bagi manajer perusahaan memiliki arti penting dalam pengambilan 
keputusan keuangan yaitu sebagai berikut: 
1. Guna untuk menetapkan jumlah minimal yang harus di produksi agar perusahaan 
tidak mengalami kerugian 
2. Penetapan jumlah penjualan yang harus dicapai untuk mendapatkan laba tertentu 
3. Penetapan seberapa jauh menurunnya penjualan bisa di tolerir agar perusahaan 
tidak mengalami kerugian. 
Tujuan BEP atau titik impas berlandaskan pada pernyataan sederhana, besarnya 
unit produksi yang harus dijual untuk menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 
menghasilkan produk tersebut. Informasi yang didapatkan melalui analisis break even 
maka pihak manajer dapat meminimalisir kerugian dan memaksimalkan keuntungan 
serta dapat melakukan produksi terhadap keuntungan yang diharapkan. Analisis break 
even point memiliki tujuan sebagai berikut: 





2. Penentuan harga jual persatuan 
3. Produksi atau penjual minimal agar tidak mengalami kerugian 
4. Memaksimalkan jumlah produksi 
5. Perencanaan laba yang diinginkan. 
Metode yang digunakan dalam menentukan Break Even Point atau BEP yaitu 
sebagai berikut: 
1. BEP unit yaitu hasil penjualan dikurangi dengan biaya variabel merupakan sisa atau 











BEP = Break Even point atau titik impas atau titik balik pokok 
FC = Fix Cost atau biaya tetap 
P  = Harga jual per unit 
V/unit = Variable per unit  
2. BEP harga yaitu penjualan dalam rupiah dengan membagi jumlah biaya tetap 
dengan margin income rasionya sehingga akan diperoleh tingkat penjualan (dalam 
rupiah) yang harus dicapai agar perusahaan tidak menderita kerugian atau 













FC  = Fix Cost atau biaya tetap 
VC  = Variable Cost atau biaya variabel 
S  = Jumlah penjualan (Rp) 
Lumintang (2013), berpendapat bahwa Titik impas merupakan suatu keadaan 
dimana penerimaan dan hasil penjualan produksinya atau hasil penjualannya berada di 
atas titik impas tersebut. Kegunaan dari analisis titik impas ini adalah: 
1. Sebagai landasan atau dasar untuk merencanakan kegiatan operasional dalam 
mencapai laba tertentu (profit planning), 
2. Sebagai dasar atau landasan untuk mengendalikan kegiatan operasi yang sedang 
berjalan, 
3. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan harga jual 
4. Sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan produksi atau penjualan. 
2.2.5 Laba 
Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan 
seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat mencerminkan kemajuan 
ekonomi suatu masyarakat. Pendapatan merupakan suatu penghasilan yang diterima 
atas prestasi kerja selama periode tertentu. Kegiatan usaha pada akhirnya akan 
memperoleh pendapatan berupa nilai mata uang yang diterima dari penjualan suatu 
produk yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan atau disebut juga dengan modal 
(Lumintang , 2013). 
Laba bersih dapat mempengaruhi return saham. Hal ini dikarenakan laba bersih 
merupakan angka yang menunjukkan selisih dari pendapatan (baik operasi maupun 
non-operasi) dengan biaya (baik operasi maupun non-operasi) serta pajak penghasilan. 





oleh karena itu laba bersih merupakan salah satu indikator yang diperhitungan oleh 
para investor dalam menganalisis pergerakan saham perusahaan tersebut. Laba bersih 
yang terkandung dalam laporan laba rugi merupakan komponen yang sangat 
berpengaruh pada saham. Hal ini terjadi karena saham dipengaruhi oleh kinerja 
keuangan suatu emiten. Jika laba perusahaan meningkat, maka saham perusahaan 
tersebut juga meningkat, sebaliknya apabila perusahaan mengalami kerugian, maka 
saham perusahaan juga menurun. Laba bersih yang meningkat dapat 
menginformasikan bahwa perusahaan berhasil meningkatkan kinerja manajemennya 
dapat memberikan good news pada pelaku pasar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi laba bersih yang didapatkan oleh suatu perusahaan, maka harga saham 
juga meningkat, sehingga return yang didapat perusahaan lebih tinggi dari sebelumnya 
(Sukartha, 2014).  
Pendapatan atau laba diperoleh dengan cara mengurangkan total penerimaan 
dengan total biaya, dengan rumus sebagai berikut (Wulandari, 2018): 
I = TR – TC 
Keterangan: 
I  = Income atau pendapatan (Rp/Bulan) 
TR = Total Revenue atau Total penerimaan (Rp/Bulan) 
TC = Total Cost atau Total Biaya (Rp/Bulan) 
Hasil penjualan pada tingkat break even point bila dihubungkan dengan 
penjualan yang direncakan atau pada tingkat penjualan tertentu dapat diperoleh 
informasi tentang berapa jauh volume penjualan boleh turun, sehingga industri tersebut 
tidak mengalami kerugian. Hubungan atau selisih penjualan yang direncakan pada 





perusahaan dalam melakukan penurunan penjualan. Margin of safety yang tinggi lebih 
disukai dari pada yang rendah karena kerugian yang tinggi berarti makin jauh dari 
kerugian yang mungkin diderita industri. Margin of safety memberikan informasi pada 
pihak yang masih dapat diterima agar industri tidak mengalami kerugian. Besarnya 
margin of safety dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Yusuf, 
2014).  
Margin of safety = 




2.3 Kerangka Pemikiran 
Kondisi perekonomian saat ini telah menciptakan suatu persaingan yang ketat 
antar pesaing. Persaingan membuat setiap perusahaan semakin meningkatkan kinerja 
agar tujuannya dapat tetap tercapai (Hermuningsih, 2001). Home industry mempunyai 
peluang untuk berkembang, salah satunya yaitu home industry yang bergerak di pusat 
oleh-oleh ledre khas kabupaten Bojonegoro. Produk olahan yang terbuat dari bahan 
dasar pisang ini sangat digemari masyarakat di Kabupaten Bojonegoro dan sekitarnya 
karena memiliki ciri khas aroma buah pisang, harganya pun sangat terjangkau. 
Keberadaan home industry ini tentunya membantu dalam peningkatan ekonomi 
masyarakat Kabupaten Bojonegoro. Home industry yang ternama dipusat oleh-oleh 
khas Bojonegoro salah satunya yaitu dari Kecamatan Padangan. Home industry 
tersebut akan di analisis mengenai struktur biaya pembuatan ledre dan akan dilakukan 





Penelitian dilakukan dengan melakukan analisis terhadap struktur biaya 
produksi yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi biaya 
peralatan yang digunakan dalam proses produksi, sedangkan biaya variabel meliputi 
biaya bahan baku yang digunakan dalam proses produksi. Biaya total (TC) di peroleh 
dengan menjumlahkan total biaya variabel (TVC) dan total biaya tetap (TFC). Suatu 
usaha didirikan bertujuan untuk meraih pendapatan dalam usahanya. Pendapatan 
diperoleh dari total penerimaan (TR) dikurangi dengan total biaya keseluruhan (TC). 
Menghitung penerimaan ditentukan dengan menggunakan rumus TR = P.Q. TR 
merupakan total revenue atau total penerimaan (Rp/satu hari produksi), P merupakan 
price atau harga jual (Rp/unit), dan Q merupakan quantity atau jumlah produksi 
(unit/produksi) (Ika & Utomo, 2014). Analisis volume harga untuk mengetahui dan 
mencapai titik Break Even Point dengan menggunakan dua metode yaitu menghitung 
BEP unit dan BEP harga, sehingga akan diketahui margin of safety atau titik keamanan 
dalam usaha tersebut. Langkah yang digunakan dalam analisis penelitian terhadap 
Struktur Biaya Pembuatan Ledre pada Home Industry di Kecamatan Padangan yaitu 
sebagai berikut: 







Metode Titik Impas Pengalokasian
1. Biaya Tetap 
2. Biaya Variabel 
3. Biaya Penerimaan
4. Volume Penjualan
Analisis
Laba dan 
Margin Of 
Safety
